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ABSTRAK

CV.Berdikari adalah instansi yang menyediakan alat produksi farmasi dan
produksi makanan. CV.Berdikari melayani lingkup wilayah Jawa dan Bali. CV.
Berdikari sangat mendukung dalam masalah pendidikan juga membuka
kesempatan untuk para pelajar dalam melaksanakan Kerja Praktek.

Dan kini sudah dilaksanakan Kerja Praktek (KP) di CV.Berdikari
mengenai alat prooduksi makanan yaitu Conveyor Steamer. Conveyor Steamer
adalah suatu alat produksi makanan, dimana alat ini bekerja di bagian proses
pemasakan bahan makanan kaleng yaitu dengan teknik Steam . Conveyor Steamer
memiliki bagian komponen penunjang guna didapat alat yaitu Conveyor Steamer
dengan hasil yang diinginkan. Komponen penunjang yang meliputinya adalah
motor listrik tiga fase, inverter, dan conveyor.

Dengan memakai Conveyor Steamer, diharapkan proses produksi akan
lebih cepat dan mudah serta dapat memenuhi kebutuhan pasar. Dengan alat ini
juga kebutuhan akan tenaga kerja dapat digantikan dengan mesin yang akan

memiliki efisiensi dan memiliki tingkat kesalahan yang minim.

Kata kunci: inverter ,motor listrik 3 fase, Conveyor Steamer
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BAB |

PENDAHULUHAN

1.1  Latar Belakang

Mahasiswa adalah mimpi bangsa dan generasi penerus, dimana merupakan
pembawa perubahan yang lebih baik. Mahasiswa merupakan tolak ukur dari
kemajuan pendidikan di suatu negara. Kebutuhan akan profesionalisme dalam
ketenagakerjaan menuntut akan pembelajaran dan pelatihan yang dimana akan
memberikan ilmu, ketrampilan dan keahlian kepada mereka yang akan menjadi
pekerja profesional. Oleh sebab itu guna meningkatkan wawasan dan pengalaman
langsung dalam dunia kerja maka Kerja Praktek ini di laksanakan.

Di STIKOM Surabaya Kerja Praktek merupakan salah satu bagian mata
kuliah wajib di jurusan S1 Sistem Komputer. Dengan adanya Kerja Praktek,
mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang didapat pada saat perkuliahan serta,
mahasiswa dapat memperoleh pengalaman tentang berbagai hal dan memperoleh
cara untuk menghadapi masalah dalam dunia kerja.

Waktu untuk melaksanakan Kerja Praktek di CV. Bedikari Sidoarjo di
berikan mulai tanggal 23 Oktober 2014 sampai 23 November 2014. Ada beberapa
sub bagian alat yang ada di CV. Berdikari antara lain : Water Decaunting, Fish
Washer, Conveyor steamer , Falling saos dan lain sebagai nya. Kerja Praktek
kali ini dilakukan di sub bagian Conveyor steamer.

Conveyor steamer adalah suatu alat untuk mengkukus ikan yang sudah

dibersinkan dan sudah berada di dalam kaleng. Di dalam Conveyor steamer



terdapat banyak komponen yang saling melengkapi, antara lain : motor listrik tiga
fasa, conveyor, sensor suhu. Penempatan dan pemilihan sensor menjadi masalah
yang sering mengganggu Kinerja alat, sehingga operator harus sering melakukan

pembenahan pada Kinerja alat ini.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yaitu:
1. Bagaimana cara kerja sistem Conveyor steamer ?
2. Bagaimana alur kerja sistem Conveyor steamer ?

3. Analisis kelemahan Conveyor steamer ?

1.3 Batasan Masalah
1. Conveyor steamer yang dianalisis merupakan milik CV. Berdikari.

2. Analisis kelemahan Conveyor steamer.

1.4 Tujuan Kerja Praktek

Mahasiswa memiliki tujuan-tujuan yang harus terpenuhi dalam
melaksanakan Kerja Praktek. Beberapa tujuan Kerja Praktek yang dimaksud
adalah sebagian berikut :
1. Memenuhi mata kuliah yang ada di STIKOM Surabaya.

2. Mencari ilmu pengetahuan baru yang tidak didapatkan diperkuliahan.



3. Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang Conveyor steamer

1.5  Waktu dan Lama Kerja Praktek
Kerja Praktek di CV. Berdikari dilaksanakan selama dua bulan yang dimulai

pada tanggal 23 Oktober 2014 sampai dengan 23 November 2014.

1.6 Ruang Lingkup Kerja Praktek

Sasaran Kerja Praktek adalah agar mahasiswa mendapatkan pengalaman
belajar melalui pengamatan pada Conveyor steamer:
a. Prinsip kerja Conveyor steamer.

b. Analisis kelemahan Conveyor steamer.

1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan hasil Kerja Praktek lapangan pada CV.

Berdikari adalah sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUHAN
Di dalam bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan kerja
praktek, waktu dan lama pelaksanaan kerja praktek, ruang

lingkup Kerja Praktek dan sistematika penulisan.

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Di dalam bab ini Berisi tentang sejarah singkat CV.

Berdikari.



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

LANDASAN TEORI

Di dalam bab ini Berisi tentang pengertian tentang
Conveyor steamer dan komponen penunjang Conveyor
steamer.

METODOLOGI

Dalam bab ini berisi tentang metodologi analisis gangguan
(trouble shooting) pada Conveyor steamer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini hasil dari metode yang dilakukan untuk
analisis data dibahas dan dianalisis untuk mendapatkan
solusi dan pemecahan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab ini, bab kelima yang merupakan bab terakhir
dari laporan Kerja Praktek yang membahas tentang

kesimpulan dan saran.



BAB |1

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1  Sejarah Perkembangan Perusahaan

Pak Heru adalah pemilik dari CV. Berdikari yang beralamatkan di Perum
Kedungturi Permai Blok I-7 Taman Sidoarjo. Awal mula terbentuk dan berdirinya
CV. Berdikari yaitu pada tanggal 1 Februari 2000. CV. Berdikari berdiri dan
terbentuk dengan jerih payah sendiri. karena usaha Pak Heru yang Pada mulanya
hanyalah sebuah bengkel rumahan, dengan dibantu satu orang karyawan pada saat
itu. Itulah. Dapat dikatakan saat itu adalah awal mula Pak Heru menjalankan
usahanya dengan bengkel semi permanen. Pekerjaan pertamanya yaitu melayani

pembuatan mesin-mesin farmasi PT. Cepu Jawa Timur.

Tahun 2000 sampai tahun 2003 usaha di bengkel semi permanen tersebut
berlangsung. Pada tahun 2004, karena usaha tersebut terus meningkat dan
berkembang. Usaha tersebut terus berkembang, hingga bengkel tersebut pindah di

daerah Wage.

Berkembangnya usaha tersebut, awal tahun 2000 yang hanya 1 orang
karyawan dan sekarang menjadi 4 orang. Usaha yang sebelumnya melayani
lingkup wilayah Jawa timur, Sidoarjo khususnya, kini meluas hingga Jawa-Bali,
dan bukan hanya melayani mesin-mesin farmasi tetapi juga mesin produksi

makanan.



2.1.1 Mesin-mesin Produksi Farmasi

Berikut beberapa mesin-mesin  produksi farmasi yang diproduksi

CV.Berdikari:

1. Mesin—mesin proses : mixer, oven, filler liquid atau powder, dan lain

sebagainya.

2. Mesin conveyor packaging.

Berikut beberapa daftar beberapa perusahaan yang disuplai antara lain :

1. PTP Cepu di Cepu — Jawa timur

2. PT Roi Surya di Pandaan - Jawa timur

3. PT Irawan Djaja di Sidoarjo - Jawa timur

4. LBC Jogja di Jogjakarta — Jawa tengah

5. PT Estetika di Semarang — Jawa tengah

6. Nova Pharin di Gresik - Jawa timur

2.1.2 Mesin-mesin Produksi Makanan

Berikut beberapa mesin-mesin produksi makanan yang diproduksi oleh

CV. Berdikari:



1. Mesin—mesin proses : mixer, oven, filler liquid / powder, dan lain

sebagainya.

2. Mesin—-mesin pabrik canning : E.BOX, Rotary Fish Wash, Rot
Water Dec, Rotari Water Decaunting, Rotary Can Washer,

Separator lit Jet print, dan lain sebagainya.

3. Mesin Conveyor Packaging.

Berikut beberapa Daftar beberapa perusahaan yang disuplai antara lain :

1. PT. INDOHAMAFISH di Negara — Bali

2. PT.INDOCITRA di Negara — Bali

3. PT.BALI MAYA di Negara — Bali

4. PT.SUMBER YALA di Muncar — Banyuwangi

5. PT. PERFECT INTERNASIONAL di Muncar — Banyuwangi

6. INDOPRATAMA di Muncar — Banyuwangi

7. MAYA FOOD INDUSTRI di Pekalongan — Jawa tengah

8. SARI LAUT di Muncar — Banyuwangi

9. KOKIN di Pandaan — Jawa timur

10. GEMA ISTA RAYA di Pasuruan — Jawa timur



2.1.3 Bagunan Gedung

Berikut beberapa bangunan gedung yang diproduksi CV. Berdikari:

1. Bangunan gedung : Pabrik farmasi, pabrik makanan dan

gudang

2. Utility : WTP, AHU, DUST Dollector.

Berikut beberpa daftar beberapa perusahaan yang disuplai antara lain :

1. PT.BALI MAYA berupa Gudang di Negara-Bali

2. PT.ROI SURYA berupa Gudang, AHU, WTP di Pandaan

3. PT. ESTETIKA berupa AHU, DUST COLLECTOR di

Jogjakarta

4. PT. LBC berupa AHU, DUST COLLECTOR di Semarang

5. PT. KIMIA FARMA berupa Water Treatment Plant di

Mojokerto

2.2 Visi dan Misi CV. Berdikari

VISI :

Menjadi Perusahaan Yang Unggul Dan Tangguh Dalam Bidang
Perdagangan Bahan Dan Peralatan Yang Dibutuhkan Dalam Industri Dan

Pembangunan Di Indonesia Serta Mampu Menghadapi Persaingan Global.



MISI :

1. Bekerja Keras Menciptakan Peluang Dan Pertumbuhan Untuk Menjadi

Perusahaan Yang Terbaik.

2. Mengutamakan Mutu Dan Pelayanan Demi Kepuasan Pelanggan.

3. Menjadi Mitra Usaha Yang Andal Dan Terpercaya.

4. Menjadi Tempat Untuk Berprestasi Dan Mengembangkan Diri Bagi

Karyawan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

3.1 Conveyor Steamer

Conveyor Steamer merupakan alat pengkukus makanan kaleng dimana alat
tersebut satu bagian siklus dari rantai siklus pembuatan makanan kaleng yaitu
ikan kaleng. Conveyor Steamer adalah proses dimana kaleng yang sudah berisi
dengan ikan akan di Steam atau di kukus. Proses kukus sendiri adalah proses
memasak dengan cara dipanaskan melalui uap sehingga bahan yang di masak
menjadi lunak. Proses pengukusan ini juga harus di perhatikan antaran lama
pengkukusan dan suhu yang di gunakan untuk proses pengukusan, hal ini
dilakuakan agar bahan yang di kukus tidak menjadi lembek dan sesuai yang di
inginkan. Maka dua hal itu adalah hal yang harus di perhatikan juga dalam proses
ini. Ikan yang ada dalam kaleng dilakukan secara manual yaitu dengan pekerja

sebagai pelaku proses tersebut. Berikut adalah skematik alat Conveyor Steamer :

10



G5 U

EXHOUSEBOX. ™

o g

. - 1% W
SR et FEEEE B e E-—“ im

Matsrial EXHOUSE BOX
X -Body box, stainiees 2mm

“MEUN 70 wrie B — (el stainioes U 50 tebal 3mm

! FTutup box staintess tedal 1mm

: KCerobong esap stamiess tebal 1mm

| LAs rolf karet diamter 30 e’

LAs bearing diameter 2" - ~ o i

: LGear mator Shp ™y Moo ¢

1 :-Rantni pembawa kaleng stainiees 2mm - t20CM H
4 I-Rantai motor RS 80

1

1

1

1 ‘ Y
1 . 2
1

11

TOTRL P.C1

Gambar 3.1 Skematic Conveyor Steamer

3.1.1 Komponen Conveyor Steamer
Komponen Conveyor Steamer di CV. Berdikari Sidoarjo, antara lain:
1. Operator Mesin
2. Komponen Conveyor Steamer
a. Motor Indication 3 phase | 220 — 380 | 1hp
b. Thermometer control
c. Power Supply

d. Kaleng Sarden
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e. 2 Setgear
f.  Wire Mesh Conveyor

g. Inverter

3.1.2 Motor Listrik Tiga Fasa

Motor induksi tiga fasa banyak digunakan oleh dunia industri
karena memiliki beberapa keuntungan. Keuntungan yang dapat diperoleh dalam
pengendalian motor motor induksi tiga fasa yaitu, struktur motor induksi tiga fasa
lebih ringan (20% hingga 40%) dibandingkan motor arus searah (DC) untuk
daya yang sama, harga satuan relatif lebih murah, dan perawatan motor induksi

tiga fasa lebih hemat.

Gambar 3.2 Motor Tiga Fasa

Cara kerja motor listrik 3 fasa
1. Motor 3 fasa akan bekerja atau berputar apabila sudah dihubungkan dalam
hubungan tertentu.
2. Mendapat tegangan sesuai dengan kapasitas motornya.

3. Motor bekerja pada hubung bintang atau star.
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Berarti motor harus di hubungkan baik secara langsung pada terminal
maupun melalui rangkaian kontrol.

Pada hubungan bintang (Y, wye), ujung-ujung tiap fasa dihubungkan
menjadi satu dan menjadi titik netral atau titik bintang. Tegangan antara dua
terminal dari tiga terminal a-b-c mempunyai besar magnitude dan beda fasa yang
berbeda dengan tegangan tiap terminal terhadapa titik netral. Tegangan Va,
Vb dan Vc disebut tegangan “fasa” atau Vf.

Dengan adanya saluran atau titik netral maka besaran tegangan fase dihitung
terhadap saluran atau titik netralnya, juga membentuk sistem tegangan 3 fasa yang

seimbang. Sedangkan untuk arus yang mengalir pada semua fase mempunyai nilai

yang sama,
ILiNE =lFasa
l.=1p =l

Pada bab ini akan dibahas cara untuk merubah putaran motor 3 fasa bisa
putar kiri dan kanan dapat dilakukan dengan jalan salah satu fasa di buat tetap
sedang fasa yang lain di silangkan seperti gambar di atas.

Pada saat Pbl ditekan maka koil kontaktor K1M bekerja dan membuat
motor berputar. Motor dapat berputar forward atau maju terus sebab kontak K1M
/14-13 menutup. Untuk membalik putaran motor dapat menekan PbO terlebih
dahulu lalu tekan Pb2. Saat Pb2 ditekan maka koil kontaktor K2M bekerja dan
memutar motor reverse atau mundur. Pengertian forward dan reverse harus
menekan PbO terlebih dahulu dan tunggu hingga putaran motor berhenti lalu tekan

tombol yang lain ini agar tidak ada pengereman mendadak pada motor.Pada saat
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over load trjadi kontak F2/97-98 menutup dan menyalakan L1 Emergency Switch
(ES) dapat mematikan semua sirkit bila ada sesuatu yang tidak di inginkan. Lihat

Gambar. (Kristianto, 2010)

3.1.3 Wire Mesh Conveyor

Conveyor adalah suatu sistem mekanik yang mempunyai fungsi
memindahkan barang dari satu tempat ke tempat yang lain. Conveyor banyak
dipakai di industri untuk transportasi barang yang jumlahnya sangat banyak dan
berkelanjutan. Conveyor ini adalah conveyor yang paling umum digunakan.
Lintasan geraknya tersusun seperti halnya jaring jaring dimana jaring tersebut

terbuat dari kawat. (Anonim.2011)

Gambar 3.3 Wire Mesh Conveyor

Besi wiremesh adalah besi yang bentuknya menyerupai kawat dan dianyam
menjadi lembaran. Di Indonesia besi ini lebih populer dengan nama besi atau
kawat anyam. Bentuk dari anyaman ini ada yang kotak-kotak atau ada pula yang
seperti jajaran genjang.

Mekanisme kerja Wire Mesh Conveyor secara umum adalah sebagai berikut:
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1. Motor penggerak memutar gear yang sudah berada di kedua poros

conveyor.

2. Putaran poros akan di gerakkan sebuah rantai yang terkait juga dengan

motor penggerak.

3. Wire mesh akan dikaitkan dengan rantai melalui as as yang di

masukkan melalui sela-sela wire mesh.

".:f'(Akkk
JJa)J!))'\

Gambar 3.4 Wire Mesh

4. Sehingga rantai yang terkait oleh wire mesih dapat di putar oleh motor

penggerak melalui set gear.

Kelebihan Wire Mesh conveyor adalah bisa mengantarkan barang dengan
jumlah yang tidak di tentukan karena belt kawat yang di gunakan memiliki space

area yang cukup dan mendukung untuk pengiriman barang yang tidak menentu.
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3.1.4 Thermo Control
Seperti yang telah diketahui bersama, bahwa sensor suhu termokopel
memiliki nilai output yang kecil pada kondisi level noise yang tinggi (baca artikel

sebelumnya tentang "Termocouple Sebagai Perangkat Sensor Suhu™) , maka nilai

output tersebut memerlukan pengkondisian sinyal agar nilai output tersebut dapat

dibaca.

Gambar 3.5 berbagai macam jenis Digital Temperature Controller

Terbacanya nilai output dari termokopel tersebut tentunya membutuhkan
sebuah peralatan elektonik digital terpadu yang dinamakan Thermocouple
Amplifier Digital yang lebih dikenal dikalangan teknik kelistrikan industri sebagai
"Digital TemperatureController”". Digital Temperature Controller ini adalah alat
yang bisa mengontrol suhu untuk mengendalikan cooler / heater sesuai dengan

settingan yang diinginkan. Sama seperti prinsip kerja Digital Counter relay,


http://electric-mechanic.blogspot.com/2013/08/termokopel-sebagai-perangkat-sensor-suhu.html
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Digital Thermostat ini mempunyai kontak-kontak NO NC pada output settingnya,

serta membutuhkan input power supply dalam kerjanya.

Gambar 3.6 , 3.7 dasar terminal Digital Temperature Controller

3.1.5 Gear

Gear adalah sebutan untuk roda gigi yang bekerja pada suatu mesin yang
fungsinya adalah untuk mentransmisikan daya. Gear merupakan bagian mesin
yang bentuk sederhananya bergerigi, dapat berputar dan biasanya terhubung
dengan gear lain untuk mengirimkan torsi. Dua buah gear atau lebih yang bekerja

bersama-sama akan menghasilkan tenaga mekanis melalui perputarannya
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merupakan definisi sederhana dari mesin. Dengan begitu dapat di simpulkan

bahwa sebuah mesin pasti memiliki bagian yang di sebut gear.

Gear telah ada sejak zaman Archimedes yaitu sekitar abad 3 SM.
Mekanisme Antikythera adalah contoh dari perangkat rumit pertama yang
menggunakan gear yang dirancang untuk menghitung posisi astronomi. Referensi
tentang gear juga di temukan sekitar abad 50 AD berasal dari Alexandria yang
jika di telusuri akan kembali ke masa Archimedes. Dalam perkembangan dunia
ilmu pengetahuan dan teknologi, gear merupakan benda yang tidak bisa di
pisahkan dari perkembangan zaman. Karena gear adalah bagian penting dari
sebuah mesin. Dan kemajuan teknologi artinya semakin banyak mesin yang
diciptakan baik untuk hiburan ataupun untuk meringankan kerja manusia sehari-
hari. Contoh penggunaan gear yang paling sederhana dapat di lihat pada
mekanisme kerja jam tangan atau jam dinding. Antara jarum panjang, jarum
pendek dan jarum kurus Kinerjanya begitu sikron adalah karena adanya gear yang
mengatur perputaran jarum jam sehingga menjadi konstan dan teratur. Tidak
saling mendahului dan berjalan sesuai dengan yang di harapkan. Bahkan
penemuan spektakuler Davinci yang terkenal dalam film Davinci Code, juga
menggunakan gear untuk menyetarakan kode-kode yang di kehendaki. Intinya
Gear tidak dapat di pisahkan dari kehidupan sehari-hari manusia. Di sadari atau
tidak, semua mesin yang kita gunakan sehari-hari memiliki bagian yang di sebut

gear.
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Gear banyak sekali tipe nya, tergantung pada rancanan mesin yang akan
menggunakan. Namun secara umum, gear di bagi menjadi 2, yang masing-masing

memiliki jenis-jenisnya sendiri. Diantaranya yaitu:

1. Gear luar (gear eksternal)

Gear luar adalah gear yang bagian bergeriginya terletak di bagian luar silinder.
Dapat di sekeliling piringan silinder atau di bagian atas piringanmsesuai dengan

kbutuhan. Contoh gear luar antara lain adalah:

e Gear spur o Gear Mahkota o Gear spiral bevel
e  Gear helix e Gear hipoid e Gear magnetik
o Gear doble ¢ Gearepisiklik e Gear sangkar
helix o Gear Pinion e Gear matahari dan
o  Gear bevel o Gear non-sirkular planet, dll

e Gear cacing

2. Gear dalam (gear internal)

Gear internal yaitu sebuah gear yang geriginya terletak di bagian dalam
piringan. Jadi bentuknya seperti tutup botol yang bergerigi. Gear dalam selalu
terhubung dengan sebuah gear luar secara pararel sehingga tidak dapat mengubah
arah putara. Fungsi gear dalam adalah untuk melanjutkan/mentransfer putaran dari

alat yang terhubung oleh gear dalam dan alat yang terhubung dengan gear luar.
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Pada sebuah mesin, terutama mesin diesel, kita seringkali mendengar istilah
RPM (Rotasi per minute). RPM adalah salah satu istilah yang berhubunga dengan
gear yaitu berpa kemampuan putaran satu gear dalam 1 menit. Semakin banyak
jumlah putara permenit makan semakin tinggi RPMnya. Setidaknya ada 5 istilah

penting tentang gear yang harus kita ketahui, yaitu:

e RPM atau jumlah putara permenit

o Jumlah gigi

e Aksis (Sumbu)

« Pitch atau ruang antar gigi Gambar 3.8 gear dalam

e Sudut heliks yaitu sudut di bentuk oleh gigi roda. Ada gear yang
sudut heliksnya bernilai nol seperti gear spur, ada juga gear yang
sudut heliksnya bernilai hampir mendekati 90° seperti gear cacing

atau gear bevel.

3.1.6 Inverter

Inverter merupakan suatu alat yang dipergunakan untuk mengubah tegangan
searah menjadi tegangan bolak-balik dan frekuensinya dapat diatur. Inverter ini
sendiri terdiri dari beberapa sirkuit penting yaitu sirkuit converter (yang berfungsi
untuk mengubah daya komersial menjadi dc serta menghilangkan ripple atau kerut
yang terjadi pada arus ini) serta sirkuit inverter (yang berfungsi untuk mengubah

arus searah menjadi bolak-balik dengan frekuensi yang dapat diatur-atur). Inverter
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juga memiliki sebuah sirkuit pengontrol. Secara sederhana prinsip dasar dari
Inverter (Variabel Frequency Drive) adalah mengubah input motor(Listrik AC)
menjadi DC dan kemudian dijadikan AC lagi dengan frekuensi yang dikehendaki

sehingga motor dapat dikontrol sesuai dengan kecepatan yang diinginkan.

Berikut rumus dasar pengaturan RPM yang tergantung dari frekuensi dan

jumlah kutub (pole) :

Ns= 120 f/p

Ket:

n : Kecepatan Motor ( rpm)

f : Frekuensi Listrik (Hz)

P : Jumlah Kutub Motor

Motor induksi merupakan salah satu peralatan yang banyak digunakan di
Industri untuk keperluan penggerak berbagai proses yang ada di industri
diantaranya adalah : Pompa, Kompresor, Fun, Blower, Konveyor, dan penggerak
proses produksi lainnya.Hal ini disebabkan karena motor induksi memiliki banyak
keunggulan dibanding motor sinkron atau motor DC yaitu konstruksi sederhana,
tahan lama, perawatan mudah dan efisiensinya tinggi. Dibalik keunggulannya
terdapat juga kelemahan yaitu dalam hal pengaturan kecepatan dan torsi awal
yang rendah. Untuk mengatasi permasalahan ini dapat digunakan Sistem kontrol

dengan mengatur Tegangan input dan Frekuensinya untuk mendapatkan
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pengaturan kecepatan dan torsi sesuai dengan kebutuhan proses produksi di
Industri. Tutorial ini akan membahas sedikit topik tentang pengaturan kecepatan

dan motor induksi dengan Inverter (Variable Frequensi Drive).

Parameter yang dibutuhkan dari motor induksi adalah pengaturan kecepatan
dan torsi motor. Untuk itu dibutuhkan pengaturan yang fleksibel dengan cara
mengubah frekuensi inputannya dari 50 Hz (Standar PLN) menjadi frekuensi yang

diinginkan agar motor dapat berputar pada kecepatan yang diinginkan.

Sumber Listrik dari PLN ataupun pembangkit sendiri mempunyai frekuensi
yang konstan, dengan standar 50 Hz. Nah bagaimana cara merubah frekuensi 50
Hz menjadi lebih kecil atau lebih besar?. Salah satu langkah yang bisa ditempuh
yaitu dengan mengubah sumber AC menjadi DC dahulu. Untuk itu dibutuhkan
Rangkaian Rectifier (Penyearah) atau Converter (Penyearah Terkendali). Pada
umumnya digunakan konverter (penyearah terkendali) untuk mendapatkan
Sumber DC dari listrik AC. (Untuk materi lengkap Penyearah Terkendali dapat

melihat meteri Elektronika Daya).

Setelah listrik AC diubah jadi sumber DC maka perlu dilakukan perataan bentuk
gelombang DC yang masih mengandung ripple (riak) AC. Caranya dengan
menambahkan DC Link atau semacam regulator. Hal ini berfungsi untuk
meratakan bentuk gelombang DC agar berbentuk lurus dan stabil tidak terjadi

naik turun (riak).
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Setelah didapatkan listrik DC yang murni, langkah berikutnya adalah mengubah
Listrik DC menjadi listrik AC dengan rangkaian inverter. Inverter sebenarnya
berisi rangkaian fip flop yang melakukan pensaklaran secara bergantian terhadap
listrik DC sehingga menghasilkan listrik AC. Bentuk gelombang yang dihasilkan
dengan rangkaian inverter bisa gelombang kotak atau gelombang sinus. Untuk
menghasilkan Listrik AC dari Output rangkaian inverter dengan gelombang sinus
diperlukan rangkaian PWM (Pulse Width Modulator). Rangkaian ini yang akan
mencacah listrik DC menjadi listrik AC dengan bentuk gelombang mendekati

sinus.

Kenapa harus gelombang sinus? Listrik AC dengan gelombang non sinus
sebenarnya bisa digunakan untuk sumber peralatan listrik seperti lampu, pemanas
dan peralatan lainnya. Tetapi untuk motor listrik, gelombang AC non sinus akan
mempengaruhi kualitas dayanya dan berefek pada panas yang ditimbulkan

sehingga menyebabkan peralatan cepat panas dan rusak.

Dengan menggunakan inverter, maka akan banyak diperoleh keuntungan
secara teknis bila dibandingkan dengan cara lain. Beberapa keuntungan tersebut
antara lain: mempunyai jangkauan kecepatan yang lebih lebar, mempunyai
beberapa pola untuk hubungan tegangan dan frekuensi, mempunyai fasilitas
penunjukan meter, mempunyai lereng akselerasi dan deselerasi yang dapat diatur

secara independen, kompak, serta sistem lebih aman.
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3.1.7 Proses Conveyor Steamer

Proses Conveyor Steamer CV. Berdikari secara singkat bisa dilihat pada

diagram di bawah ini :

<

v
Kaleng masuk conveyor

v

Conveyor berputar

v

Kaleng dalam proses pengukusan

v

Gambar 3.9 Skema Conveyor Steamer

Dari gambar diatas secara garis besar dapat dijelaskan proses Conveyor Steamer

sebagai berikut :

1. Start dilakukan conveyor akan berjalan. Kaleng yang siap di proses di
letakkan pada conveyor untuk di proses.

2. Pada proses ini kaleng yang sudah berisi dengan ikan diletakkan secara
manual ke atas conveyor.

3. Conveyor pun bergerak dan menggerakkan kaleng sehingga berjalan
menurut jalur conveyor berdasarkan kecepatan yang dikontrol melalui

inverter yang telah tersedia.
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. Conveyor tidak hanya menjalankan satu buah kaleng saat pengerjaan.
Conveyor menjalankan banyak kaleng sesuai dengan inputan yang
diberikan operator.
. Conveyor akan berjalan dan membawa kaleng yang berisi ikan dalam
proses pengukusan.

Disini Conveyor berjalan secara pelan di karenakan pada alat ini terjadi
proses pengukusan. Dan sejauh 12 meter dalam proses pengukusan
selama kurang lebih 15 menit.

Dalam perjalanan ini jika ada uap jenuh maka uap akan di keluarkan
dan juga akan ada air yang menetes dimana akan di buang melalui jalur
air yang sudah tersedia.

Bila kaleng sudah mencapai ujung dari proses maka proses selesai.



BAB IV

METODOLOGI

4.1 ldetifikasi Masalah

Identifikasi masalah ini dilakukan agar menetahui kekurangan alat
Conveyor Steamer. Bertanya langsung dengan pembimbing, Pak Sugeng adalah
cara yang tepat untuk menetahui kekurangan alat ini. “Alat ini sudah berfungsi
dengan baik bahkan sudah mencapai keinginan. Akan tetapi pada alat ini Kita
tidak dapat mengetahui berapa jumlah produksi yang sudah di lakukan. Pada alat
ini Conveyor tidak dapat dihentikan saat start sudah di lakukan, dengan kata lain
Conveyor akan bekerja atau berjalan secara terus menerus

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Conveyor Steamer tidak dapat
mengetahui berapa jumlah produksi dan Conveyor akan bekerja atau berjalan

secara terus menerus. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah untuk

menganalisis data agar mendapatkan solusi yang baik.

4.2 Pengumpulan Data

4.2.1 Studi Literatur

Studi pustaka dilakukan untuk mendukung penelitian yang dilakukan
secara teori. Studi literatur dilakukan bersamaan dengan proses penulisan laporan
Kerja Praktek. Dimana penggunaan studi literatur dimulai pada saat

mengidentifikasi masalah. Dengan melakukan studi literatur, dapat dipelajari serta

26
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dianalisa dari hasil observasi yang dilakukan sehingga didapat keputusan atau pun
solusi dari data yang telah diolah dengan menggunakan metode-metode yang
dipelajari.

Conveyor Steamer adalah alat pengkukus makanan kaleng dimana alat
tersebut satu bagian siklus dari rantai siklus pembuatan makanan kaleng yaitu ikan
kaleng. Conveyor Steamer adalah proses dimana kaleng yang sudah berisi dengan
ikan akan di Steam atau di kukus.

Proses kukus ini memasak dengan cara dipanaskan melalui uap sehingga
bahan yang di masak menjadi lunak. Namun harus memperrhatikan lama
pengukusan agar mengahasilkan makanan yang tidak lembek dan seperti yang
diinginkan. lkan yang ada dalam kaleng dilakukan secara manual yaitu dengan

pekerja sebagai pelaku proses tersebut.

42.2 Wawancara

Pak sugeng adalah orang yang tepat untuk di beri pertanyaan tenntang
masalah apa yang ada dalam alat tersebut. Dimana pak sugeng ikut campur tangan
langsung terhadap alat ini. Dengan pertanyaan inti, “apa saja kelemahan alat

Conveyor Steamer ini ?”.

4.2.3 Percobaan alat

Percobaan alat dilakukan pada CV. Berdikari dengan objek adalah
Conveyor Steamer untuk mengetahui cara kerja, alur kerja, mengamati, dan

mencoba menjalankan Conveyor Steamer. Percobaan alat dilakukan dengan
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mengamati Conveyor Steamer. Alat akan di operasikan. Percobaan alat dilakukan
dengan beberapa percobaan dan diawasi oleh operator Conveyor Steamer yaitu
Pak Sugeng. Percobaan alat dilakukan dengan memperhatikan tiap komponen dan

bagian dari Conveyor Steamer untuk dapat mendapatkan hasil yang akurat.

4.3 Metode Analisis Data

Telah di dapat hasil yang diperoleh dari data yang sudah diolah, maka
langkah yang selanjutnya adalah melakukan analisa terhadap hasil perhitungan
pada pengolahan data, Struktur analisis data dilakukan dengan berlandaskan pada
identifikasi masalah. Langkah langkah pengumpulan data untuk pemecahan
masalah adalah antara lain :

1. Memperhatikan studi pustaka Conveyor Steamer

2. Memperhatikan wawancara tentang Conveyor Steamer

3. Percobaan alat pada alat Conveyor Steamer

Setelah semua langkah terpenuhi dilakukan pembahasan di tiap
langkahnya untuk mendapatkan solusi dari masalah yang terjadi pada Conveyor

Steamer.



BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pengumpulan Data

Setelah melakukan pengumpulan data maka berikut adalah hasil yand

diperoleh :

Studi Literatur

Conveyor Steamer adalah alat pengkukus makanan kaleng
dimana alat tersebut satu bagian siklus dari rantai siklus pembuatan
makanan kaleng yaitu ikan kaleng. Conveyor Steamer adalah proses
dimana kaleng yang sudah berisi dengan ikan akan di Steam atau di

kukus.

Proses kukus ini memasak dengan cara dipanaskan melalui uap
sehingga bahan yang di masak menjadi lunak. Namun harus
memperhatikan lama pengukusan agar mengahasilkan makanan yang
tidak lembek dan seperti yang diinginkan. Ikan yang ada dalam kaleng
dilakukan secara manual yaitu dengan pekerja sebagai pelaku proses

tersebut.

29



Wawancara

Proses wawancara di lakukan dengan pak sugeng sebagai penjawab

pertanyaan.

Hasil wawancara

Alat pengukus ini yaitu Conveyor Steamer, telah beroperasi
dengan baik. Conveyor yang ada juga sangat baik. Bagian dari
penunjang conveyor juga dalam kondisi normal. Koneksi gear, rantai
dan as dari wire conveyor juga sangat baik. Beliau menuturkan bahwa
pada alat ini memang Kkita tidak dapat mengetahui jumlah produksi.

Conveyor disini juga berkerja secara terus menerus.

Percobaan alat

Percobaan alat dilakukan dengan mengamati Conveyor Steamer.
Alat akan di operasikan.
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Hasil dari percobaan alat

Percobaan 1

Hasil percobaan ini dilakukan agar memenuhi syarat dari
pengumpulan data yaitu Percobaan Alat. Disamping itu juga proses percobaan
alat Conveyor Steamer ini dilakuakan agar mendapatkan analisis yang kuat
dan memuaskan bahwa pada analisis wawancara dengan pak sugeng di
katakan bahwa conveyor akan berjalan seiring dengan perhitungan akan
lamanya pengukusan dan panjang jalur Conveyor yaitu kurang lebih 15 menit

dan 12 meter.

Percobaan alat dilakukan oleh pak Sugeng sendiri. Dengan mengatur
kecepatan normal yaitu dengen kecepan 80cm per menitnya. Maka conveyor
berjalan dengan baik. Sepanjang 12 meter conveyor tidak terjadi kendala apa
pun. Sebagai pertimbangan juga kaleng juga diberikan agar sesuai dengan
harapan yaitu analisis dengan baik. Dan alat berfungsi dengan baik sampai

akhir siklus.

Percobaan 2

Pecobaan kedua ini di lakukan agar dapat mengetahui komponen -

komponen alat ini sudah memenuhi atau tidaknya.

Hasil yang di peroleh dari percobaan kedua ini sama dengan hasil
percobaan yang pertama. Dan alat ini befungsi dengan baik serta komponen-

komponen yang mendukung didalamnya berfungsi dengan baik.




5.2 Analisis dan Pembahasan

Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan dengan berbagai
langkah kemudian di proses dan dianalisis dengan metode analisis yang
digunakan agar mendapatkan hasil. Agar dapat menemukan solusi dan
meningkatkan mutu dan produksi alat Conveyor Steamer Steamer pada

CV. Berdikari.

Dari wawancara dengan operator, literatur dan percobaan dapat
disimpulkan bahwa: Kelemahan dari Conveyor Steamer karena tidak
ada sensor yang dapat mengcounter banyaknya barang. Sehingga alat
ini tidak bisa memberikan informasi banyaknya barang yang di
produksi. Untuk Conveyor yang bekerja terus menerus karena memang
di dalam sistem ini Conveyor harus berjalan secara terus menerus untuk
mencapai proses pengukusan sesuai yang diinginkan. Dan dapat di lihat
pada literatur bahwa harus memperhatikan lama pengukusan agar
mengahasilkan makanan yang tidak lembek dan seperti yang diinginkan
proses pengukusan ini kurang lebih 15 menit jika conveyor berhenti
walau pun hanya 1 menit maka akan berpengaruh pada kontur ikan

yang di kukus.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Melalui analisis terhadap penerapan sistem Conveyor Steamer khususnya
pada fasilitas yang dimiliki oleh CV. Berdikari Sidoarjo, maka dapat diambil
kesimpulan, Conveyor Steamer adalah sebuah alat Steam yaitu sebuah teknik
memasak dengan cara dikukus. Dengan memanfaatkan Conveyor yang berputar
atau berjalan maka kaleng yang berisi ikan ini akan dikukus dengan beriringnya
perjalan Conveyor.

Alur kerja Conveyor Steamer adalah kaleng berisi ikan yang akan diproses
diletakkan pada conveyor yang berjalan. Kaleng yang berada pada conveyor yang
bergerak dan memasuki area oven. Disana kaleng yang dikukus berjalan sejauh
12 Meter dan akan keluar dari area pengukusan.

Kelemahan Conveyor Steamer adalah terletak pada tidak adanya sensor
untuk penghitung berapa jumlah produksi selama prosess produksi berlangsung.

Sehingga dalam mengontrol produksi masih dengan cara manual.

6.2 Saran

Untuk Meningkatkan Produksi barang, dan penyempurnaan sistem

Conveyor Steamer maka perlu dilakukan beberapa hal yaitu :
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Dilakukannya perawatan pada perangkat keras secara berkala dan perlu
disiapkan perangkat penganti untuk backup sehingga ketika ada perawatan
tidak menggangu operasional produksi.

Adanya penambahan komponen sensor untuk mendapatkan hasil yang
lebih maksimal yaitu mengetahui jumlah dari produksi selama proses
produksi berlangsung.

Perlu adanya penggantian operator dengan sebuah sistem yang menangani
Water Decaunting, agar dapat menambah tingkat efisien Water

Decaunting.
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